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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pergeseran paradigma pendidikan yang semula hanya mengutamakan
pengetahuan, kini pendidikan lebih mengarah pada keterampilan yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
penelitian ini di antaranya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada anak usia dini dengan implementasi model
pembelajaran Inkuiri. Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Analisis data yang digunakan yaitu reuksi data,
display data dan penarikan kesimpulan. Hasil menunjukan dengan implementasi model pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan ketrampilan berpikir kritis di RA Nurul Haq Kudus sudah berjalan dengan baik, pelaksanaannya sistematis
dan ketrampilan berpikir kritis anak meningkat, terlihat ketika guru dalam memfasilitasi dan memotivasi anak sangat
mempengaruhi kemampuan hasil belajar anak. Pembelajaran yang tidak lagi berpusat pada guru , berbagai media yang
disediakan, anak diberi kebebasan memilih kegiatan, anak mengungkapkan ide atau gagasan, mampu menghasilkan produk
dan mampu menceritakan hasil kegiatan yang telah dilakukan. Manfaat penelitian bagi masyarakat yaitu bahwa pembelajaran
inkuiri ini sangat penting untuk anak usia dini karena akan memunculkan ide atau pemikiran yang kreatif.

Kata Kunci: implementasi; berpikir kritis; pembelajaran inkuiri.

Abstrak. This research is motivated by a paradigm shift in education which initially only prioritized knowledge, now
education is more directed to skills that are applied in everyday life. The purpose of this study was to improve critical thinking
skills in early childhood by implementing the inquiry learning model. This research method is descriptive qualitative. The
data analysis used is data reduction, data display and conclusion drawing. The results show that the implementation of the
inquiry learning model can improve critical thinking skills at RA Nurul Hag Kudus, it has been going well, the
implementation is systematic and children's critical thinking skills increase, it can be seen when the teacher in facilitating
and motivating children greatly affects the ability of children's learning outcomes. Learning that is no longer centered on the
teacher, various media are provided, children are given the freedom to choose activities, children express ideas or ideas, are
able to produce products and are able to tell the results of activities that have been carried out. The benefit of research for
the community is that inquiry learning is very important for early childhood because it will bring up creative ideas or thoughts
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PENDAHULUAN

Terjadi pergesaran paradigma pendidikan
yang semula pendidikan hanya mengutamakan
pengetahuan, kini pendidikan lebih mengarah
pada ketrampilan yang aplikatif dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini dikarenakan pesatnya
perkembangan teknologi pada abad 21. Adanya
krisis di pendidikan anak usia dini, anak
menghabiskan banyak waktu hanya fokus untuk
belajar membaca, matematika, dan keterampilan
akademik lainnya dari pada pembelajaran
melalui bermain dan berekplorasi, imaginasinya.
Masih banyak pembelajaran Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), vyang berorientasi
pada melatih keterampilan 3R (Reading, Writing,
and Rithmatic). Model pembelajaran berbasis
bermain inkuiri dipandang dapat membantu

memuaskan rasa keingintahuan anak yang
muncul alami saat wusia dini, juga sangat
bermanfaat untuk keterampilan masa depan di
masyarakat. Dalam Thomas G.Ryan dan Michael
St Laurent (2015), melalui inkuiri, anak dilatih
untuk berpikir kritis, mampu memecahkan
masalah dan menjadi pembelajar sepanjang
hayat.

Penelitian Rohayani (2018) berjudul “model
pembelajaran inquiry untuk Pendidikan Anak
Usia Dini” diketahui bahwa peningkatan hasil
pembelajaran yang lebih aktif, kreatif dan
menyenangkan di rumah, lembaga atau sekolah
yang menerapkan model pembelajaran inkuiri
adalah yang melibatkan orangtua. Menurut hasil
penelitian Ningsih, Bambang, & Sopya (2012),
kemampuan berpikir merupakan kemampuan
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yang melibatkan beberapa proses di antaranya
logis, analisis, kognitif, rasional, dan mengajak
anak agar dapat berpikir reflektif pada
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh
kehidupan anak.

Secara teoritis kemampuan berpikir Kritis
adalah kemampuan menyimpulkan apa yang
diketahui, mengetahui cara menggunakan
informasi untuk memecahkan suatu
permasalahan dan mampu mencari sumber
informasi yang relevan sebagai pendukung
pemecahan masalah. Berpikir kritis juga
dianggap sebagai kemampuan yang perlu untuk
dikembangkan agar meningkatnya kualitas apa
yang ada pada diri seseorang. Orang yang
mampu berpikir Kkritis adalah orang mengetahui
cara menggunakan informasi untuk memecahkan
suatu permasalahan, mampu mencari sumber-
sumber informasi yang relevan sebagai
pendukung pemecahan masalah juga mampu
menyimpulkan apa yang diketahui (Rahma,
2017:17). Dalam hal ini penerapan peningkatan
berpikir kritis di RA Nurul Hag Kudus selalu
mengedepankan  kegiatan-  kegiatan  yang
merangsang anak untuk selalu kreatif, inovatif,
memunculkan rasa ingin tahu dan menemukan
pengetahuan baru dan bernalar kritis

Dalam penelitian (Hanafiah dan Sudjana,
2010 dalam Wardoyo 2015), pembelajaran model

inkuiri  dapat dimaknai sebagai metode
pembelajaran di mana siswa dituntut untuk
mampu  menemukan sendiri  ketrampilan,

pengetahuan dan sikap sebagai bukti adanya
perubahan perilaku . Dalam hal ini penerapan di
RA  Nurul Hag menggunakan  model
pembelajaran Inkuiri dengan memberikan ragam
kegiatan yang dapat memunculkan berpikir kritis
dalam semua aspek perkembangan seperti

melakukan eksperimen kegiatan di sentra,
kegiatan mengamati atau melakukan
penyelidikan.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriftif. Pendekatan ini
menurut  Sugiyono (2015) metode penelitian
yang sesuai landasan filsafat postpositivisme,
metode ini meneliti pada kondisi objek alamiah,
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
analisis data bersifat induktif atau kualitatif,
teknik pengumpulan data dengan triangulasi, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi. Pada Penelitian ini
mengambil sampel di RA Nurul hag Kudus, anak
kelompok A wusia 4-5 tahun. teknik dalam

mengumpul data dan memakai observasi atau
pengamatan , wawancara dan dokumentasi
dengan instrumen pengumpul data yang dipakai
yakni human instrumen, lembar observasi, serta
pedoman wawancara.

Teknik analisi data yang digunakan peneliti
menurut Milles dan Huberman. Teknik analis
data menurut Zakariah, dkk, (2020 :52) bahwa
proses mencari data, menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil catatan lapangan,
dokumentasi, ~ wawancara  dengan  cara
mengumpulkan data ke dalam kategori,
menguraikan ke masing-masing unit, melakukan
sintesis, menyusun pola, mengelompokan mana
yang penting untuk dipelajari, dan membuat
simpulan yang bisa diceritakan pada orang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

RA Nurul Haqg di bawah Yayasan Nurul Hag
desa  Prambatan  Kecamatan  Kaliwungu
Kabupaten Kudus dengan jumlah siswa 240, 14
guru, dibagi 2 kelompok. Kelompok usia 4-5
tahun ada 5 kelompok, dan usia 5-6 tahun ada 6
kelompok. RA Nurul Hagq Kudus didirikan
dengan tujuan  menyeimbangkan  muatan
keagamaan sesuai Kurikulum Depag dengan
muatan umum sesuai Kurikulum Nasional di
mana lembaga tersebut menerapkan model
pembelajaran  Inkuiri  untuk  peningkatan
ketrampilan berpikir kritis. Hal tersebut didasari
pada kemampuan mengamati, bertanya, mencari
info, diskusi dan evaluasi disetiap kegiatan
pembelajaran.

Proses pembelajaran inkuiri yang sangat
mendasar dan penting yaitu adanya penguatan
pijakan dari guru/pendidik, bagaimana guru atau
pendidik memberikan pemahaman bagaimana
cara berinkuiri dengan baik dengan tahapan
amati, bertanya, cari info, diskusi dan
evaluasi.untuk membangun penalaran, mereka.
Langkah-langkahnya adalah (a) anak-anak dibagi
beberapa kelompok, (b) memberi ragam kegiatan
atau materi, (c) anak berdiskusi dengan
kelompoknya dengan bimbingan guru, (d)
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompok, (e) pendidik atau guru
menyampaikan pertanyaan pemantik kepada anak
agar dapat menyampaikan tanggapannya, (f) guru
memberikan penguatan kemudian menyimpulkan
secara bersama-sama.

Kreativitas guru dalam memberikan materi
akan sangat mempengaruhi kemandirian dan
pemahaman anak dalam proses aktivitas model
pembelajaran inkuiri, bagaimana agar anak
mampu merespon, menanggapi guru anak
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menjadi berani bertanya jika tidak tahu sehingga
anak akan berpikir kitis disetiap kegiatan.

Perbedaan kemampuan dan karakteristik
anak mempengaruhi kegiatan model
pembelajaran inkuiri, anak yang mempunyai
kemampuan rendah menjadikan guru mengalami
kesulitan begitu sebaliknya jika anak meiliki
kemampuan berpikir tinggi guru mudah
memahami kemampuan anak sehingga penerapan
untuk usia 4 sampai 5 tahun dapat dilaksanakan
dengan sesuai harapan. Berdasarkan hasil
wawancara kepada salah satu guru di RA Nurul
Hag dikatakan bahwa untuk anak kelompok usia
RA A (4-5 tahun) model pembelajaran inkuiri
kadang masih kesulitan dikarenakan terdapat
beberapa anak yang belum dapat berkembang
sosial emosional maupun logika berpikirnya,
sehingga anak-anak dapat bermain sesukanya.
Namun demikian dari hasil penelitian tidak
semua anak yang bermain seadanya melainkan
anak-anak bermain mempunyai arah dan tujuan.
Anak-anak memiliki keterbatasan kemampuan
berbeda-beda dan terdapat beberapa anak yang
masih memerlukan bantuan dari guru maupun
orang dewasa.

Berikut ini penjelasan proses pembelajaran
inkuiri yang diterapkan kepada anak usia 4-5
tahun di RA Nurul hag Kudus, yaitu model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing,  guru
memfasilitasi untuk menyiapkan tema atau
pertanyaan. Dalam hal ini anak merancang
jawaban atau produk. Anak melakukan
pengamatan setiap kegiatan yang sudah
disediakan guru, kemudian guru menyampaikan
kegiatan mana yang akan dipilih anak, kemudian
anak dibebaskan melakukan eksplorasi atau
investigasi benda-benda yang sudah disediakan
kemudian mengkomunikasikan dan
menjustifikasi kesimpulan kemudian melakukan
evaluasi memperdalam pengetahuan yang didapat
melalui penerapan dalam situasi baru sehingga
ketrampian berpikir kritis semakin meningkat.

Gambar : Kegiatan main model inkuiri

Pelaksanaan kegiatan model pembelajaran
inkuiri untuk peningkatan ketrampilan berpikir
kritis di RA Nurul Hag Kudus cukup berhasil.
Dengan inkuiri anak memilki pengalaman seperti
seorang ilmuwan yang menemukan jawaban dari
rasa ingin tahu dengan proses observasi,
perumusan masalah, penyusunan hipotesis,
melakukan eksprimen, dan menarik kesimpulan.
Rasa ingin tahu pada anak yang kuat mempunyai
jiwa eksploratif dan petualang akan terlihat ketika
proses belajar untuk memecahkan masalah,
belajar sains, dan bereksperimen, maka ada
beberapa karakter anak yang akan muncul yaitu
(d) penyidik, (b) pemberani, (c) terbuka, (d)
mampu menemukan masalah, (e) kreatif, (f)
memiliki tingkat kepercayaan proses penalaran
sendiri, (g) memiliki rasa ingin tahu, dan (h)
memahami kemampuan diri sendiri dan orang
lain. Model pembelajaran inkuiri dalam proses
pembelajaran di RA Nurul Hag Kudus dapat
meningkatkan ~ perkembangan  kemampuan
berpikir kritis pada anak kelompok usia 4-5
tahun.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian, model pembelajaran
inkuiri di RA Nurul Hag Kudus sudah berjalan
dengan baik dan pelaksanaannya sistematis dan
ketrampilan berpikir kritis anak meningkat,
terlihat ketika guru dalam memfasilitasi dan
memotivasi anak  sangat mempengaruhi
kemampuan hasil belajar anak. Pembelajaran
yang tidak lagi berpusat pada guru , berbagai
media yang disediakan, anak diberi kebebasan
memilih kegiatan, anak mengungkapkan ide atau
gagasan, mampu menghasilkan produk dan
mampu menceritakan hasil kegiatan yang telah
dilakukan.

Di RA Nurul Hag Kudus setelah
menggunakan model pembelajaran inkuiri
kegiatan belajar mengajar terlihat lebih baik, anak
mampu mengeksploasi menggunakan media
bahan yang ada dilingkungan sekitar sekolah.
Aspek perkembangan kognitif anak dalam hal ini
ketrampilan berpikir kritis usia 4-5 tahun
meningkat meskipun kemampuan berfikir dan
karakter setiap anak berbeda. Namun, proses
pembelajaran inkuiri dapat menstimulasi karakter
anak dan pemikiran yang Kkritis.
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